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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi followers akun instagram @adihidayatofficial mengenai efektivitas dakwah Ustad Adi Hidayat di media sosial instagram, apakah dakwah Ustad Adi Hidayat sudah bisa dikatakan efektif atau tidak. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research) dengan purposive sampling, yaitu orang-orang yang diseleksi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara.  Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 100 followers @adihidayatofficial yang kemudian diambil 15 orang sebagai sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara non random sampling atauy probability maksudnya tidak semua populasi diberi kesempatan untuk menjadi sampel. Hasil dari pennelitian ini menunjukkan bahwa dakwah Ustad Adi Hidayat di media sosial instagram sudah bisa dikatakan efektif. Hal itu berdasarkan persepsi dari para followersnya. Para followers mengaku tergerak hatinya untuk melakukan perubahan terhadap prilaku, ibadah, dan aspek lainnya setelah menerima pesan dakwah Ustad Adi Hidayat di instagram. Adapun kendala dakwah Ustad Adi Hidayat melalui instagram yaitu, koneksi jaringan yang kurang bagus, sehingga sebagian followers terganggu ketika menonton konten dakwah Ustad Adi Hidayat di Instagram.
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Abstract
This study aims to find out how followers of the Instagram account @adihidayatofficial perceive the effectiveness of Ustad Adi Hidayat's preaching on Instagram social media, whether Ustad Adi Hidayat's preaching can be said to be effective or not. This research is a descriptive qualitative research with the type of field research with purposive sampling, namely people who are selected according to research needs. Data collection techniques are done by observation and interview. The population in this study is 100  followers @adihidayatofficial who were then sampled 15 people. Sampling is done by non-random sampling or probability means not all populations are given the opportunity to be sampled. The results of this study indicate that Ustad Adi Hidayat's da'wah on Instagram social media can be said to be effective. This is based on the perception of his followers. Followers admitted that they were moved to make changes in behavior, worship, and other aspects after receiving Ustad Adi Hidayat's da'wah messages on Instagram. The obstacle to Ustad Adi Hidayat's da'wah via Instagram is the poor network connection, so that some followers are disturbed when watching Ustad Adi Hidayat's da'wah content on Instagram.
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Pendahuluan 
Islam merupakan agama dakwah, agama islam tersebar dan berkembang di berbagai belahan dunia, tidak lain karena adanya aktivitas dakwah, oleh karena itu dakwah sudah menjadi kewajiban bagi seluruh umat islam di dunia ini. Dakwah merupakan suatu yang sangat penting bagi keberlangsungan agama islam, sebab dakwah islam sudah ada sejak dulu dari zaman rasulullah, dan diteruskan oleh para sahabat, khalifah, tabi’in, dan akhirnya diikuti oleh para ulama yang notabenenya adalah pewaris nabi. (Amin, 2013)
      Menurut Prof. H.M. Arifin, dakwah ,mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, perbuatan, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secara individual maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya  suatu pengertian, sikap, pengalaman, kesadaran, serta peghayatan terhadap ajaran agama sebagai pesan yang disampaikan kepadanya tanpa adanya unsur-unsur pemaksaan. (Amin, 2013)
Di zaman yang modern seperti sekarang ini, dakwah tidak hanya dilakukan dengan cara berpidato di masjid atau di atas mimbar saja, namun aktivitas dakwah juga bisa dilakukan melalui media sosial.  Media sosial saat ini tidak hanya digunakan untuk sebagai alat komunikasi saja, tetapi banyak digunakan juga sebagai media dakwah. (Aan Muhammad Burhanuddin, 2019) 
Ada banyak sekali media sosial yang bisa digunakan sebagai alat berlangsungnya dakwah,  seperti youtube, facebook, tiktok, dan instagram. Dalam penelitian ini, dakwah yang akan dikaji yaitu dakwah melalui media sosial instagram dengan ustad Adi Hidayat sebagai objek penelitiannya.
 Ustad Adi Hidayat adalah salah satu pendakwah kondang yang sudah   banyak dikenal oleh masyarakat indonesi bahkan luar negeri. Dakwahnya pertama kali tersebar luas melalui channel youtube Akhyar TV, (Cahyono, 2019) seiring berkembangnya waktu, ia tidak hanya berdakwah melalui youtube saja, namun akun media sosial instagram pribadinyapun juga menjadi  alat untuk menyebarluaskan dakwah.     
Ustad Adi Hidayat menggunakan media sosial instagram dengan username @adihidayatofficial, pertanggang 4Januari 2022 terdata jumlah followerasnya mencapai 3,9 JT dengan 978 postingan. Dalam beberapa postingannya, dakwah ustad Adi Hidayat banyak mendapat respon positif dari para warga net. (Instagram @adihidayatofficial, 2023)
Pesan dakwah ustad Adi Hidayat dalam instagram pribadinya kebanyakan berupa video-vidio pendek yang berdurasi 30-60 detik, dan isi pesan dakwahnya bermacam-macam, berupa bab ibadah, muamalah, dan lain sebagainya.
Dari latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk menganalisa bagaimana persepsi dari para followers @adihidayatofficial mengenai pesan dakwahnya di media sosial instagram.   Apakah dakwah ustad Adi Hidayat di instagram sudah bisa dikatakan efektif atau tidak,   maka terbentuklah sebuah judul penelitian Efektivitas Pesan Dakwah Ustad Adi Hidayat di Media Sosial Instagram (Persepsi Followers Akun Instagram @adihidayatofficial).
Metode Penelitia
 Arikunto Suharsimi mengatakan metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam rangka mengumpulkan data untuk melaksanakan kegiatan penelitian dari mulai menentukan perumusan masalah sampai dengan menarik kesimpulan  dari penelitian tersebut. (Suharsimi, 2006)
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya, pada hakikatnya jenis penelitian lapangan yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk menemukan secara khusus apa yang tengah terjadi dalam kehidupan masyarakat. (M Nashor, 2021) Dalam penelitian ini, peneliti ingin memperoleh informasi, bagaimana persepsi followers @adihidayatofficial terhadap pesan dakwah yang disampaikan ustad Adi Hidayat melalui instagram, apakah bisa dikatakan efektif atau tidak.
Populasi yaitu keseluruhan objek penelitian baik berupa orang, benda, atau suatu hal yang dapat memberikan informasi. Sedangkan sampel yaitu sebagian dari jumlah yang dimiliki populasi tersebut. (Sandu Siyoto, 2015) adapun dalam penelitian ini, peneliti mengambil 100 followers @adihidayatofficial sebagai populasi penelian, yang mana 100 followers tersebut selalu aktif memberikan tanggapan kepada postingan ustad Adi Hidayat di instagram baik berupa like maupun komentar. 
Tekhnik pengambilan sampel yang peneliti lakukan disini yaitu dengan cara non random sampling atau non probability maksudnya tidak semua individu dalam populasi diberikan kesempatan untuk menjadi sampel. dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan cara purposive sampling yang mana orang-orang yang akan dijadikan sampel diseleksi terlebih dahulu, mereka yang tidak memenuhi kriteria, maka tidak akan dijadikan sampel. (Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 2017)
 Setelah peneliti melakukan proses penelitian, maka dari 100 Populasi tersebut peneliti mengambil 15 orang sebagai sampel penelitian yang nantinya akan menjadi informan dalam penelitian ini. Berikut daftar 15 sampel yang akan menjadi informan penelitian ;
	No.
	Nama
	Akun instagram

	1.
	Hasyim Asy’ari
	@haidar_al_farisy

	2.
	Ramadhan
	@ram_dhan047

	3.
	Halimatus Zahroh
	@hz.zahraa_

	4.
	Mutmainnah
	@mutmaana7

	5.
	Fauzan
	@storyzhan_

	6.
	M. Syukur Ifansyah
	@syukur_ifansyah

	7.
	Habibur Rohman
	@habiburrahman_hr

	8.
	Mita
	@M.thaxxzy

	9.
	Kevin
	@in.ara

	10.
	Al Ghazali
	@alghaz-lee

	11.
	Abd. Muqit
	@ABD MUQIT

	12.
	Arini Fahma
	@arinifahmaq

	13.
	Muslihah
	@muzlihachleonis

	14.
	Nadia Rizqi Amalia
	@a-wnad

	15.
	Ubaidillah
	@radentubay



Table 1. Data Informan Penelitian
Data penelitian dihasilkan melalui proses wawancara terhadap 15 informan di atas dengan sistem wawancara online melalui DM instagram, kemudian hasil wawancara disajikan dalam narasi deskriptif sehingga dapat mendukung hasil penelitian secara kualitatif.
Hasil dan Pembahasan
A. Profil Ustad Adi Hidayat
Ustad Adi Hidayat, Lc, MA merupakan seorang penulis buku keislaman sekaligus da’i kondang Indonesia  yang lahir pada tanggal 11 September 1984 di Pandeglang, Banten. Ustad Adi Hidayat memulai pendidikannya di TK Pertiwi dan lulus dengan predikat siswa terbaik pada tahun 1989. Di jenjang sekolah dasarnya pun ia juga mendapatkan predikat terbaik, hingga ia dimasukkan dalam kelas unggulan yang berisi seluruh siswa terbaik tingkat dasar di Kabupaten Pandeglang. Saat menempuh pendidikan formah sekolah dasar, ia juga sambil lalu disekolahkan orang tuanya ke Madrasah Salafiyah Sanusiyah, di Pandeglang. Jadi saat pagi ia sekolah umum, sedangkan siang hingga sore ia bersekolah agama. di Madrasah tersebut ia pun juga menjadi siswa berprestasi dan didaulat menjadi penceramah cilik dalam setiap sesi wisuda santri. (Akhyar, 2023)
Setelah lulus dari pendidikan tingkat dasar, Ustad Adi Hidayat melanjutkan pendidikan formalnya di Madrasah Tsanawiyah hingga Aliyah (setara SMP-SMA) di pondok pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Garut pada tahun 1997. Pondok pesantren tempay ia belajar itu telah banyak mencetak alumni yang berkiprah di tingkat nasional maupun internasional.
Selama masa pendidikan di pesantren, ustad Adi Hidayat banyak mendapatkan penghargaan baik di tingkat pesantren, kabupaten Garut, bahkan Provinsi Jawa Barat khususnya dalam bidang syarh Al-Qur’an. Ia juga pernah menjadi utusan termuda pada saat menginjak kelas 2 aliyah dalam program daurah tadribiyyah dari Universitas Islam Madinah di pesantren Taruna Al-qur’an Yogyakarta. (Fathurrohman, 2023) 
Dalam pendidikan pesantrennya, Ustad Adi Hidayat lulus dengan predikat santri teladan dalam 2 bidang sekaligus, yaitu bidang agama dan umum. Ia juga didaulat menyampaikan makalah ilmiah ‘Konsep ESQ dalam Al-Qur’an” dihadapan tokoh  pendidikan M Yunan Yusuf. Pada tahun 2023, ia mendapatkan undangan  PMDK dari Fakultas Dirasat Islamiyah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, pada tahun 2005 ia mendapatkan undangan khusus dari Kuliyya Dakwah Islamiyah Libya untuk melanjutkan studinya, akhirnya Ustad Adi Hidayat meninggalkan FDI UIN Syarif dengan perolehan IPK 3.98.
Di libya, Ustad Adi Hidayat belajar iintensif dalam berbagai bidang ilmu, diantaranya Al-Qur’an, fiqh, hadis, ushul fiqh, lughah, tarikh, dan lain sebagainya. Pada tahun 2009 ia diangkat menjadi ketua dewan khatib jami dakwah islamiyyah tripoli, yang berhak menentukan para khatib dan pengisi masjid dakwah islamiyah. 
Ustad Adi Hidayat kembali ke Indonesia pada tahun 2011 dan mengasuh pondok pesantren Al-Qur’an Al Hikmah di Lebak Bulus. Dua tahun kemudian ia berpindah ke Bekasi dan mendirikan Quantum Akhyar Institut, suatu lembaga yang bergerak di bidang studi islam dan pengembangan dakwah. Selain itu, ia juga menerima gelar Doktor kehormatan di bidang pengetahuan, budaya, dan dakwah dari Universitas Astrolable Instanbul, Turki yang dikukuhkan langsung oleh Presiden Erdogan pada tahun 2019. (Siregar, 2023)


B. Pesan Dakwah
pesan merupakan apa saja yang dikomunikasikan oleh sumber pesan kepada penerima pesan. Jika dikaitkan dengan dakwah, maka pesan dakwah merupakan apa saja yang disampaikan oleh seorang da’i kepada mad’unya selagi hal itu adalah kebaikan. (Abdullah, 2019) 
adapun bentuuk pesan dakwah dikategorikan menjadi tiga kelompok ajaran islam, yaitu Aqidah, Akhlak, dan ibadah. Aqidah adalah suatu keimanan yang diyaqini dengan mantap oleh seseorang dan tidak dicampuri keraguan dalam diri seseorang yang mengimaninya. Pesan dakwah aqidah sering kali dibawa oleh Rasulullah saat berdakwah di Makkah, karena masyarakat Makkah pada saat itu banyak yang menyembah berhala dan belum mengenal aqidah islam. Adapun pesan dakwah akhlak yaitu pesan dakwah yang bertujuan untuk mempengaruhi seseorang dari segi tingkah lakunya sesuai dengan ajaran islam. Sedangkan pesan dakwah ibadah yaitu pesan dakwah yang didalamnya bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan pada masyarakat yang berdasar pada tiga aspek mendasar dalam diri manusia, yaitu aqidah, akhlak, dan ibadah. (Abdullah M. Q., 2019)
C. Efek Dakwah
Efek dakwah atau atsar dakwah, atau juga feedback dakwah adalah suatu hasil yang diperoleh setelah kegiatan dakwah selesai atau pesan dakwah yang disampaikan tepat sasaran. Efek dakwah merupakan salah satu unsur-unsur dakwah yang menjadi hal utama yang harus diperhatikan oleh seorang da’i. kebanyakan para da’i menganggap bahwa setelah dakwah selesai maka selesai pula apa yang disampaikan, padahal efek dakwah sangat besar pengaruhnya dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya. Tanpa melihat efek dakwah, maka akan timbul kemungkinan kesalahan menggunakan strategi yang akan sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah.
Demi tercapainya tujuan dakwah, maka efek dakwah merupakan langkah utama yang harus diperhatikan oleh seorang da’i, karena setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi, aksi dan reaksi merupakan satu kesatuan yang ditimbulkan karena adanya hubungan sebab akibat. Jika suatu dakwah telah dilakukan oleh seorang da’i dengan materi dakwah, washilah, dan thariqah yang benar, maka  akan timbul sebuah respon atau efek dari mad’u.  (Pirol, 2018)
Macam-macam efek dakwah dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu efek kognitif, efek afektif, dan efek behavioral;
1. Efek Kognitif, suatu bentuk efek dakwah yang mana ketika mad'u menerima pesan dakwah, mitra dakwah akan menyerap pesan dakwah tersebut melalui proses berpikir. Efek kognitif ini bisa terjadi apabila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dan dimengerti oleh mad'u tentang pesan yang diterimanya.
Dengan menerima pesan dakwah, diharapkan mad'u dapat mengubah cara berpikirnya tentang ajaran agama sesuai dengan pemahaman yang sebenarnya.
2. Efek Afektif, yaitu bentuk efek dakwah berupa perubahan sikap mad'u setelah menerima pesan dakwah. Sikap sama dengan proses belajar dengan tiga variabel sebagai penunjangnya, yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan.
3. Efek behavioral, yaitu suatu bentuk efek dakwah yang berkenaan dengan pola tingkah laku mad'u dalam merealisasikan pesan dakwah yang telah diterima dalam kehidupan sehari-hari. Efek ini muncul setelah melalui proses kognitif dan afektif.  (Hasan, 2013)
D. Persepsi Followers @adihidayatofficial terhadap Pesan Dakwah Ustad Adi Hidayat                                                                                                                              
Persepsi memiliki dua pengertian, yaitu dalam pengertian sempit dan pengertian luas, secara pengertian sempit, persepsi bermakna cara seseorang untuk melihat sesuatu, sedangkan dalam pengertian luas, persepsi yaitu cara seseorang memberikan pengertian atau pandangan terhadap sesuatu yang mereka lihat. Persepsi juga dapat didefinisikan sebagai pengalaman tentang peristiwa, objek, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan cara menyimpulkan informasi atau menafsirkan pesan. (Farida Fais, 2019)
Terdapat tiga proses dalam penentuan persepsi, antara lain yaitu; 
1. Seleksi, yaitu proses penyaringan peristiwa atau informasi melalui panca indera terhadap stimulus yang berasal dari luar.
2. Interpretasi, yaitu proses memilah dan memilih peristiwa atau informasi yang didapat , sehingga mulai memiliki arti bagi orang yang menerimanya.
3. Reaksi, yaitu proses pemberian makna dari suatu peristiwa atau informasi, yaitu perwujudan dari bentuk proses seleksi dan interpretasi. (Farida Fais, 2019)
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji mengenai keefektitivitasan dakwah Ustad Adi hidayat di media sosial instagram melalui analisis resepsi followers @adihidayatofficial.
Ada 15 orang followers @adihidayatofficial yang sudah peneliti siapkan sebagai sampel, yang mana 15 informan tersebut dipilih setelah melewati beberapa proses penyeleksian dan dirasa cocok serta memenuhi syarat untuk menjadi informan penelitian, 15 informan dalam penelitian  ini merupakan followers @adihidayatofficial yang aktif dalam menyimak dakwah Ustad Adi Hidayat di Instagram, selain itu 15 Informan ini, juga mudah dijangkau oleh peneliti untuk melakukan proses wawancara meski hanya melalui via chat Whatsapp atau DM instagram.
Berikut hasil wawancara mengenai efektivitas dakwah ustad Adi Hidayat di instagram melalui analisis resepsi followers @adihidayat official;
 “menurut saya efektif, konten beliau kan dakwah, ilmu, tentunya akan menambah pengetahuan kepada saya, walau kadang yang disajikan di instagram itu poin-poinnya saja, karena keterbatasan durasi, tapi pesan dakwahnya beliau bisa tersampaikan” (As'ari, 2023)

“cukup efektif dan mudah dipahami, dari dakwahnya beliau saya belajar banyak hal, ada juga ilmu-ilmu baru yang saya dapatkan, selain itu, setelah saya melihat dakwahnya beliau di instagram, saya tergerak untuk merubah diri saya sesuai dengan yang beliau arahkan” (Mutmainnah, 2023)

“konten dakwah ustad Adi Hidayat di Instagram itu saya katakan efektif, karena pembahasannya ya ilmu, dan setelah saya melihat dakwah-dakwah beliau di instagram, hati saya tergerak untuk berubah, meski gak semuanya” (Fauzan, 2023)

“sudah bisa dikatakan efektiif, dengan adanya postingan dakwahnya beliau, millenial sekarang tidak hanya menonton hal-hal yang bisa membuat kita jauh dari tuhan, paling tidak dengan konten yang sudah ditonton ada banyak hal yang bisa menjadi pertimbangan untuk melakukan sesutu sesuai dengan konten dakwah yang disajikan” (Kevin, 2023)

“cukup efektif, setelah saya melihat konten-konten dakwah UAH di instagram saya termotivasi untuk berubah, selain itu saya juga mendapat tambahan ilmu baru melalui dakwah UAH di instagramnya tersebut” (Mita, 2023)

“cukup efektif, setelah saya menonton konten dakwahnya beliau saya bisa mengingat kembali dan lebih paham lagi tentang hukum-hukum syariat, dan tentunya saya semakin semangat lagi ingin memperbaiki diri, ibadah, dan lainnya” (Ghazali, 2023)

“cukup efektif, dakwah Ustad Adi Hidayat di instagram itu mudah dipahami, sedikit banyaknya bisa dijadikan sebagai muhasabah diri” (Rahman, 2023)

“menurut saya konten dakwah-dakwah beliau itu agak efektif di instagram, setelah melihat postingan itu ya saya mendapatkan ilmu baru atau pengetahuan baru, karena memang kan beliau adalah sosok dai yang memang hebat dari dulu” (Ramadhan, 2023)

“menurut saya sih efektif dakwahnya ustad Adi Hidayat itu, namun ada juga sedikit kendalanya, yaitu dari faktor jaringan saya yang kurang bagus, jadi hal itu membuat saya terkadang memilih untuk tidak menonton konten dakwahnya” (Muslihah, 2023)

“dakwah beliau di instagram menurut saya cukup efektif, saya banyak mendapat ilmu keagamaan dari sana, sehingga saya bisa memperbaiki diri saya sendiri, entah dari segi ibadah, akhlak dan lainnya” (Mukit, 2023)

Dari beberapa kutipah hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dakwah Ustad Adi Hidayat melalui media instagram sudah bisa dikatakan efektif. Berdakwah melalaui media sosial instagram, tidak menjadi halangan tersampaikannya pesan dakwah kepada para mad’u, justru melalui media instagram, pesan dakwah dapat menjangkau mad’u yang lebih luas, meskipun ada sedikit kendala seperti tidak lancarnya jaringan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan menunjukkan bahwa pesan dakwah dari ustad Adi Hidayat sudah cukup efektif, terbukti dengan adanya pengakuan dari informan yang tergerak hatinya untuk berubah setelah menerima dakwah dari Ustad Adi Hidayat di media sosial instagram @adihidayat official.
Kesimpulan
Efek dakwah adalah suatu hasil yang diperoleh setelah kegiatan dakwah selesai atau pesan dakwah yang disampaikan tepat sasaran. Melalui proses analisis persepsi terhadap followers @adihidayatofficial mengenai efektivitas dakwah Ustad Adi Hidayat di Instagram menunjukkan sebuah hasil bahwa dakwah Ustad Adi Hidayat di media sosial instagram sudah bisa dikatakan efektif. Hal itu berdasarkan persepsi dari para followersnya. Para followers mengaku tergerak hatinya untuk melakukan perubahan terhadap prilaku, ibadah, dan aspek lainnya setelah menerima pesan dakwah Ustad Adi Hidayat di instagram. 
Adapun kendala dakwah Ustad Adi Hidayat melalui instagram yaitu, koneksi jaringan yang kurang bagus, sehingga sebagian followers terganggu ketika menonton konten dakwah Ustad Adi Hidayat di Instagram.
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